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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
5.1.1. Dari proses pemberdayaan yang telah dilakukan oleh Sun3Mart 

memberikan kesimpulan bahwa proses pemberdayaan telah 

dilaksanakan secara terstruktur dengan mengacu tahapan-tahapan 

menurut para ahli dalam bidang tersebut. Segala proses 

pemberdayaan yang dilakukan tidak bertentangan dengan syariah 

dengan kata lain tidak ada kecurangan yang dilakukan dalam 

mengembangkan suatu hal yang dilakukan. Seluruh proses yang ada 

dalam pemberdayaan dijalankan sebagaimana mestinya oleh orang-

orang yang mengikuti pemberdayaan ini dan mampu bekerjasama 

dengan baik. 

5.1.2. Dampak dari pemberdayaan yang dilakukan memperoleh kesimpulan 

bahwa, seseorang yang sebelumnya tidak mengikuti pemberdayaan di 

Sun3Mart belum mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara 

mandiri hingga akhirnya setelah mengikuti segala proses 

pemberdayaan dengan baik, mereka mampu mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki. Orang-orang yang diberdayakan mampu berdaya 

tidak hanya dari segi ekonomi saja melainkan dari segala sisi dan 

bidang seperti psikologis dan segi sosial mereka. Orang-orang 

tersebut dapat mengembangkan usahanya secara mandiri dengan 

memanfaatkan seluruh keahlian, wawasan dan pengalaman yang 

mereka miliki. 
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5.1.3. Hasil pemberdayaan yang diperoleh yakni, terpenuhinya tujuan dari 

pemberdayaan tersebut dalam pribadi masyarakat (kesejahteraan 

hidup), menjadikan masyarakat lebih mandiri dalam segala hal, 

memunculkan banyak wirausaha baru, membuka banyak lapangan 

pekerjaan, menguatkan industri-industri kecil, menambah ilmu dan 

wawasan, memperkuat perekonomian daerah. 

5.2. Saran   
Pemberdayaan yang dilakukan Sun3Mart telah membawa banyak dampak 

positif bagi banyak orang. Bahkan, berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti 

menunjukkan banyak hasil yang baik. Segala proses pemberdayaan yang 

dilakukan telah sesuai dengan aturan yang ada. Diharapkan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Sun3Mart ini dapat berkembang lebih banyak lagi dalam 

memberdayakan masyarakat kedepannya. Agar kelak Sun3Mart dapat menjadi 

acuan banyak UMKM lainnya sebagai pelaku UMKM yang mampu 

memberdayakan banyak masyarakat dengan segala potensi yang dimiliki. 

Hal-hal yang dilakukan dalam pemberdayaan semoga terus dijalankan 

sesuai dengan aturan yang ada agar proses pemberdayaan berjalan sesuai 

dengan tujuan pemberdayaan yang diinginkan. Serta terus mengawasi orang-

orang yang telah diberdayakan mulai awal hingga mereka mampu memenuhi 

kebutuhan mereka secara mandiri.  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih dalam lagi mengupas 

permasalahan-permasalahan terkait pemberdayaan-pemberdayaan yang ada di 

Sun3Mart. Masih banyak lagi objek-objek yang harus dikembangkan terkait hal ini 

kedepannya. Banyak pula berbagai bidang usaha yang ada di wilayah Pesantren 

Rakyat ini yang perlu dikembangkan pemberdayaannya agar dapat menjadikan 

usaha-usaha yang ada di pesantren ini menjadi ujung tombak dalam 

pembangunan ekonomi secara nasional. Pembahasan yang ada dalam penelitian 
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ini hanyalah sebagian dari banyaknya permasalahan yang ada. Semoga dapat 

menjadi acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti di 

Sun3Mart Pesantren Rakyat Al-Amin. 

Penelitian ini bukanlah sebuah hasil akhir yang sempurna. Penelitian ini 

masih membuka peluang dan kesempatan untuk dilakukannya kajian ulang. 

Penelitian ini hanyalah sebuah penjabaran kecil yang dicoba peneliti. Penelitian 

selanjutnya disarankan dapat memperoleh cakupan yang lebih luas dan mampu 

memperoleh banyak informan daripada penelitian ini agar dapat memperoleh data 

yang lebih lagi untuk menunjang proses analisis data. 
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